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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Strategi Komunikasi dalam Perencanaan Komunikasi 

Perencanaan komunikasi adalah suatu usaha yang 

sistematis dan kontinu dalam mengorganisir aktivitas manusia 

terhadap upaya penggunaan sumberdaya komunikasi secara efisien 

guna merealisasikan kebijakan- kebijakan komunikasi.
26

 

Perencanaan komunikasi adalah sebuah dokumen tertulis yang 

menggambarkan tentang apa yang harus dilakukan yang 

berhubungan dengan komunikasi dalam pencapaian tujuan, dengan 

cara apa yang dapat dilakukan sehingga tujuan tersebut dapat 

dicapai, dan kepada siapa program komunikasi itu ditujukan, 

dengan peralatan dan dalam jangka waktu berapa lama hal itu bisa 

dicapai, dan bagaimana cara mengukur (evaluasi) hasil-hasil yang 

diperoleh dari program tersebut.
27

 

Hal ini juga diakui bahwa tidak ada satupun model 

perencanaan komunikasi yang bisa diterima secara umum, 

melainkan bisa dilakukan modifikas sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Penetapan strategi dalam perecanaan komunikasi, 

tentu saja tidak lepas dari elemen komunikasi. Pengertian 

                                                             
26

 Zulkarimen Nasution, Komunikasi Pembangunan: Pengenala Teori Dan Penerapannya 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004) hlm 28. 
27

  Santoso S. Hamijoyo, Komunikasi Partisipatoris (Bandung: Humaniora, 2005) hlm 29. 
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komunikasi yang dibuat oleh Harold D. Lasswell  menyatakan 

bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan 

menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which 

Channel To Whom With What Effect?.
28

 Jadi dalam komunikasi 

ada beberapa elemen, yaitu Komunikator, komunikan, media, 

pesan, efek. Karena itu strategi yang dijalankan dalam perencanaan 

komunikasi harus diawali dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menetapkan komunikator. Dalam berbagai kajian 

komunikasi, komunikator menjadi sumber dan kendali 

semua aktivitas komunikasi. Sebagai pelaku utama dalam 

aktivitas komunikasi, komunikator memegang peranan 

yang sangat penting. Untuk itu, seorang komunikator yang 

akan bertindak sebagai ujung tombak suatu program harus 

terampil berkomunikasi, kaya ide, serta penuh daya 

kreativitas. Ada syarat yang harus dimiliki seorang 

komunikator yakni; kredibilitas, daya tarik, dan kekuatan. 

b. Menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan 

khalayak. Dalam studi komunikasi, khalayak atau disebut 

juga komunikan. Proses mengidentifikasi dan 

mengkategorisasikan khalayak sasaran komunikasi. Dalam 

hal ini perlu ditetapkan urutan prioritas kategori khalayak 

sasaran: siapa yang menjadi sasaran utama (sasaran primer) 

dan siapa yang menjadi sasaran antara (sasaran sekunder). 

                                                             
28

 Onong Uchyana Effendi, Ilmu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2000) hlm 53. 
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Sasaran utama, misalnya, masyarakat perkotaan yang 

berpenghasilan rendah, sedangkan sasaran antara adalah 

kelompok orang yang memiliki otoritas dan kepemimpinan 

terhadap sasaran utama, misalnya: tokoh masyarakat, 

pimpinan perusahaan, para pejabat, para komandan, dan 

sebagainya. Setiap kelompok sasaran ini harus benar-benar 

diidentifikasi secara cermat ciri karakteristik 

sosiodemografis dan psikografisnya. Dalam menentukan 

prioritas sasaran, tidak selalu menempatkan khalayak 

sasaran primer sebagai sebagai prioritas pertama kegiatan 

komunikasi, melainkan dapat saling bertukar tergantung 

pada situasi dan konteks komunikasnya. Untuk kegiatan 

komunikasi yang memanfaatkan konteks organisasional 

atau kelompok (pendekatan kelompok), maka sasaran 

prioritas komunikasi adalah para pemegang otoritas, 

sedangkan untuk kegiatan komunikasi dalam konteks sosial 

(pendekatan masal) maka sasaran prioritasnya adalah 

individu-individu atau khalayak sasaran utama program. Di 

dalam masyarakat ada kelompok-kelompok yang 

menentukan besarnya pengaruh suatu program, yaitu: (a) 

Kelompok yang memberi izin, adalah suatu lembaga yang 

membuat peraturan dan memberi izin sebelum suatu 

program disebarluaskan. (b) Kelompok pendukung, ialah 

kelompok yang mendukung dan setuju pada program yang 
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dilaksanakan. (c) kelompok oposisi, ialah mereka yang 

menentang atau kelompok yang bertentangan dengan ide 

perubahan yang ingin dilaksanakan. (d) Kelompok evaluasi, 

ialah mereka yang terdiri dari orang-orang yang mengkritisi 

dan memonitor jalannya suatu program. 

c. Menyusun pesan. Pesan adalah segala sesuatu yag 

disampaikan oleh seseorang dalam bentuk simbol yang 

dipersepsi dan diterima oleh komunikan dalam serangkaian 

makna.  

d. Memilih media dan saluran komunikasi. Memilih media 

komunikasi harus mempertimbangkan karakteristik isi  dan 

tujuan isi pesan yang ingin disampaikan. Untuk masyarakat 

luas, pesan sebaiknya disalurkan melalui media massa, 

misalnya surat kabar atau televisi, dan untuk kelompok 

tertentu digunakan saluran komunikasi kelompok. 

e. Efek komunikasi. Semua program komunikasi yag 

dilakukan mempunyai tujuan, yakni mempengaruhi target 

sasaran. Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan prilaku. Pada tingkat pengetahuan, 

pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan 

perubahan pendapat. Adapun yang dimaksud dengan 

perubahan sikap, ialah adanya perubahan internal pada diri 

seseorang yang diorganisir dalam bentuk prinsip, sebagai 

hasil evaluasi yang dilakukannya terhadap suatu objek. 
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Sedangkan perubahan prilaku adalah perubahan yang 

terjadi dalam bentuk tindakan. 

Pentingnya Perencanaan dan Strategi Komunikasi dalam 

sebuah proses komunikasi yang dilaksanakan tidak luput dari 

berbagai rintangan atau hambatan. Oleh karena itu, perencanaan 

komunikasi dimaksudkan untuk mengatasi rintangan-rintangan 

yang ada guna mencapai efektivitas komunikasi, sedangkan dari 

fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan diperlukan untuk 

mengimplementaskan program-program yang ingin dicapai. 

Perencanaan komunikasi dalam kerangka yang sangat sederhana 

dikaitkan dengan bagaimana menciptakan komunikasi yang efektif. 

Dalam kerangka yang lebih luas perencanaan komunikasi sangat 

diperlukan untuk menyusun strategi agar program yang berskala 

nasional bisa berhasil.
29

 

Dengan demikian maka perencanaan komunikasi menjadi hal 

yang sangat esensial bagi keberhasilan suatu organisasi. 

Perencanaan dan strategi komunikasi diperlukan dalam proses 

komunikasi agar dapat menciptakan komunikasi yang efektif. 

Komunikasi perlu ditempatkan pada fungsinya, bukan hanya untuk 

membangkitkan kesadaran, memberi informasi, mempegaruhi atau 

mengubah perilaku, melainkan komunikasi juga berfungsi untuk 

mendengarkan, mengeksplorasi lebih dalam, memahami, 

memberdayakan, dan membangun konsesus untuk perubahan. 

                                                             
29

  Ibid., 43. 
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Karena itu, komunikasi sangat diperlukan untuk mendukung proses 

komunikasi organisasi. 

2. Strategi Komunikasi dalam Fungsi Manajemen 

Istilah manajemen berasal dari kata management (Bahasa 

Inggris), berasal dari kata “to manage” yang artinya mengurus atau 

tata laksana. Sehingga manajemen dapat diartikan bagaimana cara 

mengatur, membimbing dan memimpin semua orang yang menjadi 

bawahannya agar usaha yang sedang dikerjakan dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Banyak ahli yang 

memberikan definisi tentang manajemen, diantaranya: 

George R. Terry mendefinisikan manajemen merupakan 

sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: 

perencanaan, pengorganisasian, penggiatan, dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 

telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya.
30

 

Selanjutnya Koontz dan O’Donell, juga menyebutkan 

bahwa “Management is getting things done throught people. In 

bringging about this cordinating at group activity, the manager, as 

amanager plans, organizes, staff, direct and control the activities 

other people.” (Manajemen adalah usaha mencapai tujuan tertentu 

melalui kegiatan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan 

demikian manager mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas 

                                                             
30

 Tommy Suprapto. Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi. (Yogyakarta: Media 

Pressindo, 2000) hlm 122 
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orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penempatan, penggerakan, dan perpindahan.
31

 

Berikut adalah rincian fungsi manajemen, diantaranya : 

a. Planning(Perencanaan) 

Yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan penyusunan 

langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan. 

Merencanakan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, 

memperhitungkan matang-matang apa saja yang menjadi 

kendala, dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang 

bermaksud untuk mencapai tujuan. 

b. Organizing(Pengorganisasian) 

Yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-orang dan 

menempatkan mereka menurut kemampuan dan keahliannya 

dalam pekerjaan yang sudah direncanakan.  

c. Actuating(Penggerakan) 

Yaitu untuk menggerakan kelompok agar berjalan sesuai 

dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakan 

seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan 

atau kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan 

bisa mencapai tujuan. 

d. Controlling(Pengawasan) 

Yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari organisasi ini 

sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengawasi 

                                                             
31

 Ibid 122 
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penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai 

secara efektif dan efisien tanpa ada yang melenceng dari 

rencana.
32

 

Hakikat dari fungsi manajemen dari Terry adalah apa yang 

direncanakan, itu yang akan dicapai. Maka dari itu fungsi 

perencanaan harus dilakukan sebaik mungkin agar dalam 

proses pelaksanaanya bisa berjalan dengan baik serta segala 

kekurangan bisa diatasi. 

Kegiatan manajemen diatas merupakan upaya dalam suatu 

kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Adanya proses 

manajemen ini pasti tidak terlepas dari proses komunikasi. 

Hubungan antara manajer dengan bawahannya membutuhkan 

komunikasi yang intens. Sehingga manajemen bisa dikatakan 

gagal ketika komunikasi yang dibangun tidak sesuai. Secara 

sederhana dapat dikemukakan bahwa manajemen komunikasi 

adalah manajemen yang diterapkan dalam kegiatan 

komunikasi. Ini berarti manajemen akan berperan atau sebagai 

penggerak aktivitas komunikasi dalam usaha pencapaian tujuan 

komunikasi.
33

 

Selanjutnya, manajemen komunikasi dikatakan sebagai 

ilmu yang mempelajari bagaimana mengelola informasi untuk 

mencapai tujuan. Menurut Suprapto, dalam rangka mencapai 

tujuan, kelompok, perusahaan atau organisasi harus bisa 

                                                             
32

 George Terry. Prinsip-prinsip Manajemen. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) hlm 15-16 
33

 Tommy Suprapto. Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi. (Yogyakarta: Media 

Pressindo, 2000) hlm 132. 
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menerapkan fungsi manajemen dengan mengatur sedemikian 

rupa pesan yang disesuaikan dengan kebutuhan audiens agar 

mereka tertarik dengan membuat rentangan kegiatan 

komunikasi.
34

 Adapun macam kegiatan komunikasi dibagi 

dalam beberapa jenis aktivitas diantaranya: jurnalistik, 

kehumasan, penyiaran, periklanan dan penyuluhan. 

1) Manajemen komunikasi bidang jurnalistik 

Jurnalistik merupakan salah satu jenis aktivitas khas 

komunikasi yang lebih memusatkan perhatian pada cara 

mencari,mengumpulkan, menyeleksi dan mengolah informasi 

yang mengandung nilai berita, serta menyajikannya kepada 

khalayak melalui media massa periodik baik cetak maupun 

elektronik. 

2) Manajemen komunikasi bidang kehumasan 

Merupakan aktivitas komunikasi untuk memasarkan dan 

menumbuhkan citra organisasi dengan memanfaatkan berbagai 

jenis media sebagai saluran informasinya. 

3) Manajemen komunikasi bidang penyiaran 

Penyiaran berasal dari kata siar, yakni pendistribusian 

informasi dengan menggunakan peralatan pemancar yang 

dipancarkan dari studio radio atau televisi yang menghasilkan 

suara (audio) dan gambar bergerak (visual) secara stimulan dan 

sinkron untuk televisi dan audio untuk radio. 

                                                             
34

 Ibid, 136. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

4) Manajemen komunikasi bidang penyuluhan 

Penyuluhan juga merupakan aktivitas komunikasi yang 

mengelola informasi dengan tujuan untuk perubahan sikap. 

Karena tujuannya adalah perubahan sikap, maka pemilihan dan 

penggunaan medianya adalah yang mampu merubah perilaku 

khalayak. 

Dalam kaitan ini, maka media yang relevan untuk 

penyuluhan adalah media tatap muka atau interpersonal media. 

Dalam proses penelitian yang akan peneliti lakukan, 

manajemen komunikasi yang paling tepat dilakukan adalah 

manajemen bidang penyuluhan. Hal ini berkaitan dengan 

kegiatan literasi media dari IMIKI. Kegiatan literasi media 

sangat perlu disosialisasikan kepada masyarakat demi 

terciptanya masyarakat yang kritis dan melek media. 

Bahwa komunikasi itu tidak hanya memudahkan fungsi-

fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan anggota, kepemimpinan, dan pengawasan, tetapi 

juga menghubungkan organisasi dengan lingkungan 

eksternalnya. Organisasi tanpa komunikasi tidak akan berfungsi 

dan berjalan dengan baik. Fungsi manajerial yang ditentukan 

oleh organisasi harus dikomunikasikan sehingga seluruh 

anggota mengetahui kebijakan yang diambil oleh pimpinan 

organisasi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

Manajemen komunikasi dalam organisasi adalah 

perencanaan yang sistematis, pelaksanaan, pemantauan, dan 

revisi semua saluran komunikasi dalam suatu organisasi. Aspek 

manajemen komunikasi meliputi pengembangan strategi 

komunikasi organisasi, merancang arahan komunikasi internal 

dan eksternal, dan mengelola arus informasi, termasuk 

komunikasi online.
35

 

 

3. Strategi komunikasi dalam Aktivitas Literasi Media 

Strategi komunikasi sangat penting untuk lancarnya 

aktivitas komunikasi yang dilakukan unutk mencapai tujuan, yaitu 

dengan proses penetapan teknis pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

Tahapan ini meliputi penetapan personel pelaksana, jadwal 

kegiatan, tempat kegiatan, fasilitas yang dibutuhkan, anggaran 

biaya, dan tahapan-tahan kegiatan, yang harus dilaksanakan secara 

nyata di lapangan. Untuk itu, dibutuhkan strategi komunikasi agar 

aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh organisasi berjalan 

lancar. Untuk lebih memahami media baru literasi media ini, 

berikut peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam proses literasi 

media.
36

 

                                                             
35

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, (Bandung :PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) hlm 84-85 
36

 Stanley  J Baran, Pengantar Komunikasi Massa: Literasi Media dan Budaya, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010) hlm 38-49. 
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a. Literasi klasik (membaca, menulis, memahami) yang 

mendominasi abad dan menghubungkan kepada proses membaca 

dan menulis, serta di sekolah-sekolah dasar telah digunakan 

sebagai aturan dasar. 

b. Literasi audiovisual, yang menghubungkan kepada media 

elektronik seperti film dan televisi, fokus pada gambar dan 

rangkaian gambar. Ini merupakan permulaan dari pendidikan 

berbeda yang digagas dengan segera tetapi tidak didukung penuh 

oleh kebijakan yang nyata. 

c. Informasi atau digital literasi yang berasal dari komputer dan 

media digital yang telah membuat pentingnya belajar keterampilan 

baru. Ini merupakan konsep terbaru dan sering digunakan untuk 

mengacu pada keterampilan teknik yang diperlukan untuk 

peralatan digital modern. 

d. Literasi Media yang dibutuhkan sebagai hasil dari konvergensi 

media yang menggabungkan media elektronik (komunikasi massa) 

dan media digital (komunikasi multimedia) yang terjadi dalam 

berbagai perkembangan masyarakat informasi. Literasi Media ini 

meliputi beragam bentuk literasi: membaca, menulis, audiovisual, 

digital dan keterampilan baru yang diperlukan dalam sebuah iklim 

konvergensi media. 

Berdasarkan sejarah literasi media dimulai dari penulisan 

alphabet, kita mengenal apa yang disebut dengan literasi dari 

membaca dan menulis. Kemudian muncul percetakan, dan 
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selanjutnya diikuti dengan revolusi industri. Secara ringkas literasi 

media merupakan bagian dari proses perkembangan komunikatif 

manusia, yang dimulai dengan pengenalan dari penulisan alphabet 

dan telah diperluas ke dalam perkembangan media elektronik dan 

informasi digital. 

Faktor lingkungan memberikan wawasan lingkungan melek 

media. Jika faktor-faktor yang menguntungkan, melek media 

memiliki posisi penting dan dipertimbangkan dalam kebijakan 

nasional, maka tingkat melek media akan tinggi. Hubungan ini 

dapat dibuktikan secara statistik dan tidak mengesampingkan 

kemungkinan bahwa di lingkungan sebagian besar bermusuhan 

atau netral terhadap perkembangan literasi media.
37

 Selain 

ketersediaan, faktor-faktor berikut membentuk lingkungan yang 

mempengaruhi melek media. 

a. Media Education (Pendidikan media). Literasi media dapat diisolasi 

sebagai kompetensi eksplisit atau ada dalam bagian komponennya 

dalam kurikulum pendidikan umum dan pembelajaran seumur 

hidup. Perhatian khusus diberikan pada kurikulum sekolah dan 

kapasitas staf pengajar, berdasarkan tingkat pelatihan mereka dan 

sistem di mana mereka beroperasi. Menggunakan pendidikan untuk 

menunjukkan tingkat literasi media mungkin menyesatkan. Media 

tradisional tidak pernah memiliki tempat yang menonjol dalam 

pendidikan, dan media baru (telepon genggam, televisi dan internet) 

                                                             
37

 Ibid 48-50 
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relatif diabaikan juga dalam kurikulum. Namun, jika suatu negara 

memiliki kurikulum pendidikan media yang sangat efektif, warga 

akan lebih percaya diri dalam berinteraksi dan terlibat dengan 

segala bentuk umum media. Indikator dalam kriteria media 

pendidikan dipisahkan menjadi empat bagian: kurikulum, pelatihan 

guru, kegiatan pendidikan media, dan resources. 

b. Media Literacy Policy (Kebijakan literasi media) Peran badan-

badan publik merupakan dasar identifikasi melek media publik, 

terutama jika ada yang melindungi kepentingan dan kebebasan 

berekspresi. Faktor ini memberikan penilaian terhadap undang-

undang dan kebijakan yang berkaitan dengan literasi media, 

termasuk kewajiban hukum, peraturan dan tindakan, organisasi, 

manifesto organisasi dan partisipasi masyarakat dengan maksud 

untuk mempengaruhi regulasi melek media nasional. Indikator 

dalam otoritas kebijakan media dan regulasi dipisahkan menjadi 

tiga bagian yaitu: keberadaan badan pengawas, pentingnya misi 

hukum otoritas, kegiatan regulator pada literasi media. 

c. Media Industry (Industri Media) Media adalah sebuah industri. Hal 

ini menuntut tingkat unik tinggi interaktivitas dan keterlibatan dari 

pelanggannya. Meskipun lembaga penyiaran publik memiliki 

kewenangan untuk bertindak demi kebaikan bersama, mereka masih 

harus membenarkan keberadaan mereka dengan mempertahankan 

penonton. Beberapa bagian dari industri berinvestasi dalam 

kehidupan penonton, pers (dikenal juga sebagai Fourth Estate, 
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setelah eksekutif, legislatif dan yudikatif), memberikan pelayanan 

publik yang penting, dan sering melakukan kegiatan untuk 

mendorong pengembangan literasi media. Faktor ini memberikan 

gambaran tentang non-pemerintah, kegiatan non-pendidikan dan 

inisiatif yang berkaitan dengan promosi melek media. Indikator 

dalam otoritas kebijakan dan regulasi media dipisahkan menjadi 

enam kategori yaitu: koran, saluran televisi, cinema festival, 

perusahaan-perusahaan telepon, penyedia layanan internet, 

organisasi lain. 

d. Civil Society (Masyarakat Sipil). Organisasi masyarakat sipil dan 

inisiatif, merangsang dukungan lingkungan yang meningkatkan 

tingkat melek media. Jumlah asosiasi, kegiatan mereka dan kualitas 

mereka menggambarkan dampak dari masyarakat sipil. Mereka 

tidak ada dalam isolasi namun, kemampuan mereka untuk 

mempromosikan partisipasi warga negara bertumpu pada kerja 

sama badan-badan otoritatif dan dengan link ke media pendidikan. 

4. Pentingnya evaluasi dalam strategi komunikasi organisasi 

Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu 

perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 

Tanpa evaluasi, maka tidak akan diketahui bagaimana kondisi 

objek evaluasi tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta 

hasilnya. Istilah evaluasi sudah menjadi kosa kata dalam bahasa 

Indonesia, akan tetapi kata ini adalah kata serapan dari bahasa 
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Inggris yaitu evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran.
38

 

Sedangkan menurut pengertian istilah “evaluasi merupakan 

kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek 

dengan menggu nakan instrumen dan hasilnya dibandingkan 

dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan”.
39

 Tahap 

penyusunan indikator kinerja untuk menilai kemajuan program, 

hasil-hasil program, dan dampak program. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan evaluasi mulai dari evaluasi proses atau evaluasi 

formatif (on going evaluation), evaluasi hasil atau evaluasi sumatif 

(evaluation of result), dan evaluasi dampak pro (evaluation of 

impact). 

Kegiatan evaluasi memang dibutuhkan dalam suatu 

organisasi guna menilai, mengumpulkan informasi bagaimana 

system, proses, cara dalam organisasi telah dikerjakan dengan baik 

atau belum oleh masing-masing anggota terhadap kebijakan yang 

telah ditentukan. Fungsi evaluasi sangat penting dalam manajemen 

karena evaluasi seperti yang diketahui dari arti dari Evaluasi adalah 

proses penilaian. Penilaian ini bisa menjadi netral, positif atau 

negatif atau merupakan gabungan dari keduanya. Saat sesuatu 

dievaluasi biasanya orang yang mengevaluasi mengambil 

keputusan tentang nilai atau manfaatnya. Penilaian harus 

dikembangkan bersama perencanaan suatu program. Penilaian 

                                                             
38

 John M Echols and Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta : Gramedia Pustaka 

Utama, 2000) hlm 220. 
39

 Dikutip dari  http://id.shvoong.com/social-sciences/education/1956775-evaluasi-dalam-islam/ 

pada hari Jum’at, tanggal 12 Agustus 2016 pukul 10.30 Wib. 

http://id.shvoong.com/social-sciences/education/1956775-evaluasi-dalam-islam/
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pada kegiatan evaluasi dilakukan pada komponen input, proses dan 

input. Penilaian selalu terkait dengan proses pengambilan 

keputusan. 

Menurut waktu pelaksanaan dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu : 

1) Evaluasi Formatif, dilaksanakan pada saat pelaksanaan 

prioritas, fokus prioritas/ program prioritas, dengan tujuan 

memperbaiki tujuan pelaksanaannya. Temuan utama 

biasanya berupa masalah-masalah dalam pelaksanaannya. 

2) Evaluasi Summatif, dilaksanakan pada saat prioritas fokus 

prioritas/ program prioritas sudah selesai diselenggarakan, 

bertujuan untuk menilai hasil pelaksanaan. Temuan utama 

berupa capaian-capaian prioritas dari pelaksanaan prioritas 

atau kegiatan prioritas. 

Menurut tujuan dapat dilakukan 4 jenis evaluasi, yaitu : 

1) Evaluasi Formulasi : mengkaji formulasi apakah formulasi 

desain kebijakan atau program yang dilakukan pada saat 

penyusunan awal telah menggunakan metode yang benar. 

2) Evaluasi Proses : mengkaji apakah pelaksanaan focus 

prioritas/ program prioritas berjalan kearah pencapaian 

sasaran. 

3) Evaluasi Biaya-Manfaat atau Efektivitas (cost-benefit) : 

mengkaji apakah biaya prioritas fokus prioritas/ program 

prioritas untuk mencapai capaian atau sasaran yang sudah 

ditetapkan. 
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4) Evaluasi Dampak : mengkaji apakah prioritas, fokus 

prioritas/ program prioritas memberikan pengaruh atau 

manfaat yang telah ditetapkan terhadapa penerima manfaat.   

Hubungan antara evaluasi dengan organisasi sangat erat, karena 

dalam organisasi membutuhkan evaluasi guna untuk menilai suatu 

awal, proses, dan akhir pelaksanaan program. Tanpa adanya 

evaluasi, program-program yang berjalan tidak akan dapat dilihat 

efektifitasnya Dengan demikian suatu program manajemen dalam 

organisasi tidak akan berjalan dengan lancar atau tepat sasaran, 

dengan cara mengevaluasi bertujuan untuk menyediakan data dan 

informasi serta rekomendasi bagi pengambil keputusan apakah 

akan melanjutkan, memperbaiki atau menghentikan sebuah 

program. Jika suatu organisasi atau instansi melakukan evaluasi 

akan mempunyai manfaat yang cukup baik untuk organisasinya, 

salahsatunya untuk membantu menentukan kebijakan yang baik, 

membantu memperbaiki kesalahan- kesalahan dan kelemahan-

kelemahan yang ada, menganalisis masalah-masalah yang terjadi 

dengan penyelesaiannya; memperbaiki kinerja anggota/karyawan. 

5. Komunikasi organisasi pada Khalayak 

Komunikasi organisasi kepada khalayak disebut dengan 

komunikasi eksternal. Dimana bagaimana komunikasi antara 

pimpinan organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Dengan 

tujuan untuk menciptakan dan memelihara niat baik dan saling 

pengertian antara organisasi dengan khalayak. Terdapat dua bentuk 
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komunikasi eksternal, yaitu Pertama, komunikasi dari organisasi 

ke khalayak. Pada umumnya komunikasi dari organisasi ke 

khalayak bersifat informatif agar khalayak memiliki keterlibatan, 

sehingga menciptakan komunikasi yang sifatnya dua arah. 

Kegiatan ini sangat penting dalam usaha memecahkan masalah jika 

terjadi tanpa diduga. Seperti, masalah yang timbul akibat berita 

yang salah dimuat dalam salah satu media sehingga khlayak 

berpikiran negatif tentang organisasi tersebut. Dengan adanya 

hubungan baik dengan pihak media sebagai kegiatan komunikasi 

yang dilakukan oleh organisasi, masalah yang dijumpai tersebut 

kemungkinan besar tidak akan terlalu sulit untuk mengatasinya. 

Kedua, Komunikasi dari khalayak ke organisasi merupakan 

feedback atau umpan balik sebagai efek dari kegiatan komunikasi 

yang dilakukan oleh organisasi. Jika informasi yang disebarkan ke 

khalayak menimbulkan efek yang sifatnya kontroversial 

(menyebabkan adanya pro dan kontra dari khalayak), maka ini 

disebut opini publik. Opini publik ini sering kali merugikan 

organisasi dan karenanya harus diusahakan atau diatasi secepatnya 

sehingga tidak menimbulkan masalah. 

Komunikasi dari khalayak ke organisasi biasanya dilakukan 

secara langsung (direct communication) dan secara tidak langsung 

(indirect communication). Secara langsung biasanya pihak 

organisasi mengadakan konferensi pers sehingga pihak organisasi 

dapat mengetahui secara langsung respons dari khalayak yang 
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dijadikan sasaran. Sedangkan secara tidak langsung biasanya pihak 

khalayak berpendapat melalui media surat kabar jika dipandang 

masalahnya besar dan merugikan. Khalayak dalam komunikasi 

organisasi terdiri dari khalayak utama, yang terbagi menjadi 

khalayak internal dan khalayak eksternal dan berkaitan langsung 

dengan khalayak puncak sebagai sasaran dari komunikasi 

organisasi.
40

 

B. Kajian Teori 

1. Teori Sistem Sosial 

Teori ini dipopulerkan oleh Talcott Parsons. Model ini 

dididentifikasikan dengan akronim AGIL (adaptation, goal 

attainment, integration, latency) yang menjelaskan fungsi dasar 

sistem sosial yang harus ditampilkan kalau sistem itu ingin 

bertahan. Adaptation, artinya kemampuan organisasi untuk 

lingkungan. Goal attanment, artinya kemampuan organisasi untuk 

mengaktulisasikan dan mencapai tujuan sistem secara objektif.  

Integration, artinya kemampuan organisasi untuk 

mengintegrasikan bagian-bagian yang berbeda dari satu sistem. 

Latency, artinya kemampuan organisasi untuk mempertahankan 

organisasi agar dapat bertahan, diterima, dan hidup terus. 

Talcott parsons kemudian merumuskan gagasan teori 

fungsional bahwa setiap masyarakat dapat mempertahankan 

                                                             
40

 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi : Teori dan Studi Kasus, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014) 

hlm 109 
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kehidupannya jika masyarakat itu menjalankan empat fungsi, yatiu 

: 

a. Fungsi menyesuaikan diri dengan lingkunan yang disebut 

dengan fungsi adaptasi. Bentuk adaptasi dari organisasi 

ditunjukkan dalam fungsi ekonomi yang memerhatikan 

faktor-faktor sumber daya manusia, modal, teknologi, 

peralatan dan material demi kehidupan organisasi. 

b. Fungsi mencapai tujuan. Fungsi ini harus dirumuskan 

dalam tujuan organisasi dan cara untuk mencapai tujuan 

tersebut. Berarti organisasi harus berpikir politik, berpikir 

tentang kekuasaan, bagaimana dan siapa yang harus 

ditempatkan pada suatu struktur organisasi. 

c. Fungsi integrasi. Fungsi ini merumuskan perangkat 

peraturan-peraturan yang menjamin agar setiap unsur dalam 

organisasi akan bekerja satu arah dan tidak berlawanan. 

d. Fungsi mempertahankan pola. Organisasi harus menjadi 

agen perubahan. 

Parsons memperluas fokus perhatian para ahli organisasi yang 

hanya memusatkan perhatiannya pada individu dan kelompok. Dia 

memerhatikan organisasi secara total, organisasi sebagai sistem 

sosial relasi anatara organisasi dalam jaringan yang tidak dapat 

dipisahkan dengan institusi sosial lain dalam masyarakat. Sistem 

ini mempunyai sebagian level yang berbeda, ia mengidentifikasi 

tiga level struktur organisasi. Pada bagian bawah ada sistem yang 
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bersifat sistem teknik, dimana sistem ini menjalankan aktivitas 

produksi dan layanan. Pada level kedua ada sistem manajerial yang 

menjalankan fungsi utama untuk memediasi organisasi dengan 

tugas lingkungan, dan menjalankan fungsi mengadministarasikan 

peranan organisasi internal. Sedangkan pada level atas ada sistem 

institusi yang berfungsi untuk menghubungkan organisasi dengan 

masyarakat luas.
41

 

 

                                                             
41 Alo Liliweri. Sosiologi & Komunikasi organisasi. (Jakarta : Pt Bumi Aksara, 2014) hlm 160-161 


